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Abstrak: Verbal abuse in early childhood represents a form of non-physical violence that has serious
implications for children's socio-emotional, cognitive, and psychological development. This issue continues to
escalate alongside the declining quality of parenting experiences and weakened social control within
communities, where verbal aggression is often perceived as an acceptable disciplinary practice. This study aims
to identify and analyze the relationship between parenting experiences and community social control with the
occurrence of verbal abuse through a Systematic Literature Review (SLR) approach. Data were collected from
reputable journal articles published between 2020-2025 using inclusion—exclusion criteria and content analysis
techniques. The findings reveal that authoritarian parenting, emotional stress, a history of violence, and
misconceptions about discipline serve as primary triggers of verbal abuse. In contrast, social environments
characterized by strong social bonds, collective anti-violence norms, and active community participation have
been shown to effectively reduce the occurrence of verbal abuse within families. This study concludes that verbal
abuse is an interactive phenomenon shaped by parenting factors and social structures; therefore, prevention
requires a family-based educational approach in conjunction with strengthening community roles through
Pendidikan Non Formal.

Keyword: Community Social Control; Early Childhood; Parenting Experience; Systematic Literature Review;
Verbal Abuse

Abstrak: Pelecehan verbal pada anak usia dini merupakan salah satu bentuk kekerasan non-fisik yang
berimplikasi serius pada perkembangan sosio-emosional, kognitif, dan psikologis anak. Masalah ini terus
meningkat seiring dengan menurunnya kualitas pengalaman mengasuh anak dan melemahnya kontrol sosial dalam
komunitas, di mana agresi verbal sering dianggap sebagai praktik disiplin yang dapat diterima. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara pengalaman parenting dan kontrol sosial
masyarakat dengan terjadinya pelecehan verbal melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Data
dikumpulkan dari artikel jurnal terkemuka yang diterbitkan antara tahun 2020-2025 menggunakan kriteria inklusi-
eksklusi dan teknik analisis konten. Temuan tersebut mengungkapkan bahwa pola asuh otoriter, stres emosional,
riwayat kekerasan, dan kesalahpahaman tentang disiplin menjadi pemicu utama pelecehan verbal. Sebaliknya,
lingkungan sosial yang dicirikan oleh ikatan sosial yang kuat, norma anti-kekerasan kolektif, dan partisipasi aktif
masyarakat telah terbukti efektif mengurangi terjadinya pelecehan verbal dalam keluarga. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pelecehan verbal merupakan fenomena interaktif yang dibentuk oleh faktor parenting dan
struktur sosial; oleh karena itu, pencegahan memerlukan pendekatan pendidikan berbasis keluarga dalam
hubungannya dengan penguatan peran masyarakat melalui Pendidikan Non Formal.

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Kontrol Sosial Masyarakat; Pelecehan Verbal; Pengalaman Pengasuhan;
Systematic Literature Review

1. PENDAHULUAN

Perilaku kekerasan verbal pada anak usia dini merupakan isu krusial dalam domain
pendidikan non-formal dan perlindungan anak, merepresentasikan salah satu bentuk kekerasan
non-fisik yang dampaknya sering terabaikan namun signifikan terhadap kualitas tumbuh
kembang individu secara menyeluruh (Astuti & Shanie, 2024). Bentuk kekerasan ini

melibatkan penggunaan kata-kata, teriakan, ancaman, atau penghinaan yang secara langsung
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merusak harga diri dan kesejahteraan psikologis anak, meninggalkan luka emosional yang
mendalam dan berjangka panjang yang berbeda dari kekerasan fisik yang kasat mata (Astuti &
Shanie, 2024). Data empiris menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar pada lingkungan
verbal yang negatif cenderung mengalami gangguan serius pada perkembangan emosional,
sosial, dan kognitif mereka, ditandai dengan munculnya rasa rendah diri, kesulitan dalam
meregulasi emosi, hingga masalah akademik di kemudian hari (Astuti & Shanie, 2024). Pada
usia dini, di mana fondasi kepribadian dan pola interaksi sosial sedang dibentuk, paparan
terhadap kekerasan verbal dari figur otoritas utama seperti orang tua atau pengasuh dapat
menghambat pembentukan kepercayaan diri dan merusak skema internal anak tentang dunia
yang aman dan suportif (Astuti & Shanie, 2024). Interaksi verbal yang sarat kritik berlebihan
dan nada merendahkan akan secara perlahan mengikis rasa berharga pada diri anak,
menyebabkan mereka menjadi lebih tertutup, cemas, atau sebaliknya, menunjukkan perilaku
agresif sebagai mekanisme pertahanan diri yang dipelajari (Astuti & Shanie, 2024). Oleh
karena itu, kekerasan verbal tidak hanya menjadi masalah psikologis individu melainkan juga
isu kesehatan masyarakat yang membutuhkan perhatian serius, terutama karena kompleksitas
faktor yang melatarbelakanginya, termasuk pengalaman pengasuhan dan konteks sosial yang
melingkupi keluarga (Astuti & Shanie, 2024).

Meskipun terdapat konsensus luas mengenai dampak destruktif dari kekerasan verbal,
literatur akademis masih menunjukkan temuan yang tersebar dan belum terintegrasi secara
komprehensif, terutama dalam mengkaji interaksi antara pengalaman pengasuhan orang tua
dengan kontrol sosial masyarakat sebagai prediktor perilaku kekerasan verbal (Dewi et al,
2025). Berbagai studi telah berhasil mengidentifikasi bahwa pola asuh yang keras, kurangnya
pengetahuan orang tua, dan tingginya tingkat stres dalam keluarga merupakan faktor risiko
langsung terhadap tindakan verbal abuse (Erniwati & Fitriani, 2020). Secara paralel, kerangka
teori seperti Social Control Theory menjelaskan bahwa perilaku menyimpang, termasuk
kekerasan, muncul saat ikatan individu terhadap norma dan nilai sosial melemah, menyoroti
peran penting lingkungan luar dan masyarakat dalam mengendalikan potensi perilaku negatif
orang tua (Dewi Sartika, Dhieni, & Yetti, 2025). Namun, upaya sintesis yang mengintegrasikan
secara eksplisit kedua faktor utama ini, yaitu pengalaman pengasuhan sebagai faktor mikro
(internal keluarga) dan kontrol sosial masyarakat sebagai faktor makro (lingkungan eksternal),
masih minim dan cenderung berjalan sendiri-sendiri, sehingga menghasilkan gambaran yang
parsial (Dewi Sartika, Dhieni, & Yetti, 2025). Kesenjangan ini menjadi krusial mengingat
kerangka Social Structure and Social Learning Theory (SSSL) yang diusung oleh Akers

menegaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh proses belajar dalam struktur sosial, yang secara
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teoretis menyarankan bahwa kontrol sosial masyarakat dapat memoderasi atau memperkuat
pola pengasuhan yang dipraktikkan orang tua (Dewi Sartika, Dhieni, & Yetti, 2025). Oleh
karena itu, kebutuhan untuk melakukan kajian literatur sistematis menjadi mendesak guna
mensintesis bukti empiris untuk membangun pemahaman yang lebih kohesif mengenai
mekanisme keterkaitan antara pengasuhan dan kontrol sosial dalam memengaruhi risiko verbal
abuse pada anak usia dini (Dewi et al, 2025).

Penelitian ini dirancang dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi dan menganalisis
temuan-temuan empiris yang berkaitan dengan pengaruh pengalaman pengasuhan orang tua
terhadap perilaku verbal abuse pada anak usia dini, sehingga menyediakan landasan teoretis
yang kuat berdasarkan bukti-bukti ilmiah (Erniwati & Fitriani, 2020). Fokus utama diletakkan
pada pemilahan dan pengolahan data dari berbagai jurnal bereputasi yang telah mengkaji
faktor-faktor penyebab orang tua melakukan kekerasan verbal, termasuk variabel seperti
tingkat pengetahuan orang tua, pengalaman hidup masa lalu, serta kondisi emosional dan
lingkungan yang melatarbelakangi perilaku tersebut (Erniwati & Fitriani, 2020). Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menggali peran kontrol sosial masyarakat dalam
memengaruhi atau memoderasi perilaku verbal abuse tersebut, sebuah aspek yang sering luput
dari perhatian dalam penelitian berfokus tunggal pada keluarga (Erniwati & Fitriani, 2020).
Dengan melakukan sintesis sistematis terhadap berbagai penelitian yang relevan, studi ini
berupaya memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait hubungan kedua faktor
pengasuhan dan kontrol sosial, serta menemukan pola, perbedaan temuan, dan kesenjangan
penelitian yang masih ada, sehingga memperkaya pemahaman teoritis tentang kekerasan non-
fisik pada anak (Erniwati & Fitriani, 2020). Lebih lanjut, penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan
dalam upaya pencegahan verbal abuse pada anak usia dini, memastikan intervensi yang
dilakukan bersifat komprehensif dan menyentuh baik ranah keluarga maupun ranah komunitas
sosial (Erniwati & Fitriani, 2020).

Pentingnya dilakukannya kajian literatur sistematis ini didasarkan pada argumen bahwa
perilaku kekerasan verbal pada anak usia dini merupakan manifestasi dari interaksi kompleks
antara lingkungan mikro dan makro, yang memerlukan tinjauan bukti empiris secara holistik
untuk perumusan solusi efektif (Prastini, 2024). Secara hipotesis, penelitian ini meyakini
bahwa pengalaman pengasuhan yang positif, dicirikan oleh komunikasi asertif dan dukungan
emosional, cenderung menurunkan risiko verbal abuse, sementara kontrol sosial masyarakat
yang kuat dan berfungsi sebagai pengawasan kolektif akan memoderasi pengaruh negatif dari

pengalaman pengasuhan yang kurang ideal (Prastini, 2024). Dengan mengidentifikasi temuan-
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temuan kunci dari jurnal bereputasi dalam kurun waktu lima tahun terakhir, penelitian ini tidak
hanya akan memetakan peta jalan penelitian yang telah ada, tetapi juga menyediakan landasan
teoretis-praktis untuk pengembangan program intervensi berbasis komunitas yang terintegrasi
dengan edukasi pola asuh (Prastini, 2024). Sintesis sistematis ini secara spesifik akan
memberikan kontribusi signifikan terhadap rumpun Pendidikan Non Formal karena
menekankan bahwa pencegahan kekerasan anak adalah tanggung jawab kolektif yang
melibatkan edukasi orang tua, penguatan norma sosial di masyarakat, dan peran aktif lembaga
perlindungan anak (Prastini, 2024). Penelitian ini amat relevan untuk pembuat kebijakan
karena temuan yang dihasilkan akan menjadi rekomendasi berbasis bukti untuk memperkuat
kerangka perlindungan anak di Indonesia, khususnya terkait dengan penekanan pada kekerasan
psikis yang sering terabaikan dalam penegakan hukum dibandingkan kekerasan fisik (Prastini,
2024). Oleh karena itu, kajian ini menjadi imperatif untuk mentransformasi pemahaman
tentang pencegahan kekerasan verbal, dari upaya individual menjadi gerakan kolektif dan

terstruktur.

2. LITERATUR REVIEW
Definisi Konsep Perilaku Verbal Abuse pada Anak Usia Dini

Perilaku verbal abuse, atau kekerasan verbal, didefinisikan secara akademik sebagai
segala bentuk komunikasi lisan yang dilakukan oleh orang tua atau pengasuh yang bersifat
meremehkan, mengancam, menakut-nakuti, atau melontarkan kata-kata kasar yang
mengakibatkan konsekuensi emosional yang merugikan pada anak (Choerunnisa, 2020).
Tindakan kekerasan ini dikategorikan sebagai salah satu bentuk penganiayaan emosional
(emotional child abuse) di mana dampaknya tidak terlihat secara fisik, melainkan
terinternalisasi dalam bentuk tekanan psikologis dan mental yang merusak konsep diri anak
(Choerunnisa, 2020). Kekerasan verbal pada anak usia dini seringkali terjadi tanpa disadari
oleh orang tua, sebab banyak di antaranya menganggap ucapan-ucapan tersebut sebagai bentuk
disiplin atau ekspresi kekesalan yang wajar dalam interaksi harian (Hadijahet al, 2021).
Menurut kajian literatur, ekspresi verbal yang merendahkan, seperti memanggil anak dengan
julukan negatif atau menyalahkan anak secara terus-menerus, dapat membentuk memori
traumatis yang memengaruhi perkembangan kognitif dan sosial-emosionalnya secara
permanen (Hadijahet al, 2021). Dalam konteks Pendidikan Non Formal, definisi ini
menegaskan bahwa lingkungan keluarga merupakan arena pertama terjadinya abuse, dan
kekerasan verbal dapat menjadi asal mula rantai kekerasan berkelanjutan jika tidak diintervensi

sejak dini (Hadijahet al, 2021). Oleh karena itu, memahami kekerasan verbal bukan hanya dari
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aspek kebahasaan, tetapi juga dari implikasi psikologis jangka panjangnya, adalah langkah
fundamental dalam upaya perlindungan anak dan pencegahan deviance (penyimpangan) sejak
masa kanak-kanak.
Kategorisasi atau Manifestasi Perilaku Verbal Abuse pada Anak Usia Dini

Manifestasi atau kategori perilaku verbal abuse pada anak usia dini cenderung terbagi
dalam beberapa bentuk tindakan lisan spesifik yang secara kolektif merusak kesejahteraan
emosional anak (Wulandari, 2024). Salah satu bentuk yang paling umum adalah mencela atau
mengkritik berlebihan, di mana orang tua secara konsisten melontarkan perkataan yang
membuat anak merasa semua masalah yang terjadi adalah kesalahannya atau dirinya tidak
mampu (Wulandari, 2024). Manifestasi lain yang sangat merugikan adalah mengancam dan
menakut-nakuti, yang melibatkan penggunaan bahasa untuk mengontrol perilaku anak melalui
ketakutan, seperti mengancam akan ditinggalkan atau dihukum dengan cara yang ekstrem
(Wulandari, 2024). Lebih lanjut, kekerasan verbal juga terwujud dalam bentuk mengucilkan
atau mengindahkan anak, di mana orang tua secara emosional menarik diri, tidak memberikan
respons, atau bersikap dingin seolah-olah menolak keberadaan anak, yang pada akhirnya
menekan kebutuhan anak akan kasih sayang (Wulandari, 2024). Dari perspektif Teori
Pembelajaran Sosial Bandura, anak yang terpapar pada manifestasi verbal abuse ini berisiko
meniru perilaku yang sama terhadap teman sebaya mereka, menunjukkan kecenderungan
agresif sebagai hasil dari miskinnya konsep diri yang terbentuk (Wulandari, 2024). Temuan
empiris menggarisbawahi bahwa kategori-kategori kekerasan ini berhubungan erat dengan
penurunan tingkat kepercayaan diri dan peningkatan kecemasan pada anak, menegaskan bahwa
manifestasi lisan memiliki daya rusak setara dengan kekerasan fisik (Wulandari, 2024).
Definisi Konsep Pengalaman Pengasuhan

Pengalaman pengasuhan didefinisikan sebagai keseluruhan proses interaksi, pola
komunikasi, praktik disiplin, serta lingkungan emosional yang disediakan oleh orang tua atau
figur utama lainnya dalam upaya membesarkan, melindungi, dan mendidik anak (Saleha,
2025). Konsep ini melampaui sekadar pola asuh (seperti otoriter atau demokratis) dan
mencakup kualitas emosional mendasar dari hubungan orang tua-anak, termasuk tingkat
dukungan, kehangatan, dan stabilitas emosi yang ditawarkan setiap hari (Saleha, 2025). Secara
teoretis, pengalaman pengasuhan merupakan faktor mikro yang paling menentukan dalam
perkembangan perilaku anak, di mana perilaku manusia terbentuk melalui proses pembelajaran
yang berlangsung dalam interaksi sosial utama ini, sebagaimana ditekankan oleh Social
Structure and Social Learning Theory (SSSL) (Azzahra, 2023). Dalam konteks ini, pengalaman

pengasuhan yang baik dicirikan oleh differential reinforcement positif, yaitu penguatan
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perilaku yang diinginkan melalui hadiah atau perhatian, bukan hukuman verbal atau fisik
(Azzahra, 2023). Sebaliknya, pengalaman pengasuhan yang buruk seringkali ditandai dengan
kurangnya kontrol diri orang tua yang mengakibatkan luapan emosi negatif dan reaksi impulsif
yang memicu kekerasan verbal (Azzahra, 2023). Kualitas pengalaman ini sangat dipengaruhi
oleh latar belakang dan coping mechanism orang tua, yang pada akhirnya memengaruhi cara
mereka menanggapi tantangan dan stres dalam membesarkan anak usia dini (Saleha
Rahmatillah, 2025).
Kategorisasi atau Manifestasi Pengalaman Pengasuhan

Kategorisasi pengalaman pengasuhan dapat dilihat melalui dimensi perilaku yang
ditunjukkan orang tua, yang secara umum mencakup responsiveness (kepekaan terhadap
kebutuhan anak) dan demandingness (tuntutan dan kontrol terhadap perilaku anak)
(Ramadhona et al, 2025,). Manifestasi dari pengalaman pengasuhan yang mendukung (sering
dikaitkan dengan pola asuh demokratis) meliputi komunikasi terbuka dan rasional, di mana
orang tua secara aktif mendengarkan anak dan menjelaskan aturan dengan alasan yang logis
(Ramadhona et al., 2025). Manifestasi ini menciptakan lingkungan differential association
positif dalam keluarga, yang menjadi model bagi anak untuk memecahkan konflik tanpa
kekerasan, sesuai dengan prinsip Teori Pembelajaran Sosial (Azzahra, 2023). Sebaliknya,
pengalaman pengasuhan yang negatif, seperti pola asuh yang keras atau mengabaikan
(neglectful), bermanifestasi dalam bentuk kurangnya kehangatan emosional dan tuntutan yang
tidak realistis terhadap kemampuan anak usia dini (Ramadhona et al., 2025). Pola asuh yang
mengabaikan juga dapat terwujud dalam co-parenting parallel, di mana orang tua pasca-
perceraian menjalankan tanggung jawab pengasuhan secara terpisah tanpa komunikasi yang
baik, yang secara tidak langsung menciptakan ketidakstabilan emosional pada anak (Pratiwi &
Sambo, 2025). Manifestasi negatif ini secara empiris sangat berkorelasi dengan munculnya
perilaku menyimpang (deviance) pada anak karena kegagalan orang tua dalam menumbuhkan
definitions (keyakinan pribadi) yang membenarkan perilaku prososial (Azzahra, 2023).
Definisi Konsep Kontrol Sosial Masyarakat

Kontrol sosial masyarakat didefinisikan sebagai mekanisme dan proses yang dilakukan
oleh komunitas, institusi, dan struktur sosial yang lebih luas untuk memastikan kepatuhan
individu terhadap norma, nilai, dan hukum yang berlaku, dengan tujuan menjaga ketertiban
sosial dan mencegah perilaku menyimpang (deviance) (Putri & Asrori, 2024). Konsep ini
merupakan faktor makro yang bertindak sebagai pengendali eksternal atas potensi
penyimpangan, sesuai dengan esensi Teori Kontrol Sosial yang dikemukakan oleh Hirschi

(Putri & Asrori, 2024). Kontrol sosial masyarakat tidak hanya mencakup sanksi formal (hukum
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dan penegakan) tetapi juga sanksi informal (pengawasan lingkungan, gosip, atau Kritik
komunitas) yang secara kolektif menekan perilaku kekerasan seperti verbal abuse pada anak
(Syafruddin, Aini, & Lubis, 2022). Dalam konteks keluarga, kontrol sosial masyarakat
berfungsi memberikan differential association yang memengaruhi nilai-nilai dan praktik
pengasuhan yang diadopsi oleh orang tua, di mana nilai-nilai komunitas tentang penghargaan
terhadap anak menjadi standar moral yang diikatkan kepada individu (Putri & Asrori, 2024).
Penelitian menunjukkan bahwa di lingkungan dengan ikatan sosial yang kuat, kecenderungan
orang tua untuk melakukan kekerasan verbal berkurang karena adanya rasa terawasi dan takut
akan stigma sosial, sehingga ikatan tersebut menjadi penguat bagi self-control orang tua
(Syafruddin et al., 2022). Oleh karena itu, kontrol sosial masyarakat adalah fondasi norma
komunal yang secara tidak langsung membentuk social structure yang memengaruhi proses
belajar dalam keluarga.
Kategorisasi atau Manifestasi Kontrol Sosial Masyarakat

Kategorisasi atau manifestasi kontrol sosial masyarakat dapat dibagi menjadi empat
elemen kunci yang menunjukkan keberfungsian komunitas dalam mencegah perilaku
menyimpang, khususnya kekerasan verbal terhadap anak (Putri & Asrori, 2024). Pertama,
Attachment, yang bermanifestasi sebagai ikatan emosional yang kuat antara individu (orang
tua) dengan komunitasnya, menjadikan orang tua lebih patuh pada norma komunitas karena
takut mengecewakan atau kehilangan hubungan penting (Putri & Asrori, 2024). Kedua,
Commitment, yang terlihat dari tingkat partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan atau lembaga
komunitas, seperti PKK, posyandu, atau majelis taklim, yang secara tidak langsung menjadi
arena pengawasan dan edukasi (Syafruddin, Aini, & Lubis, 2022). Ketiga, Involvement,
bermanifestasi ketika anggota masyarakat dan lembaga lokal terlibat langsung dalam
menyediakan edukasi atau intervensi pengasuhan, menunjukkan bahwa pengawasan anak
adalah tanggung jawab kolektif (Syafruddin et al., 2022). Keempat, Belief, diwujudkan melalui
penguatan keyakinan bersama tentang nilai perlindungan anak yang harus dijunjung tinggi,
yang berfungsi sebagai definitions kolektif yang menolak perilaku verbal abuse (Syafruddin et
al., 2022). Penelitian empiris menegaskan bahwa lingkungan yang memiliki keempat
manifestasi kontrol sosial ini menunjukkan tingkat kekerasan verbal yang lebih rendah, karena
norma komunal yang kuat secara efektif memoderasi praktik pengasuhan yang berpotensi

menyimpang dalam keluarga (Putri & Asrori, 2024).

3. METODE PENELITIAN
Objek Penelitian: Fenomena Verbal Abuse pada Anak Usia Dini
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Objek utama yang menjadi fokus dalam kajian literatur sistematis ini adalah fenomena
verbal abuse pada anak usia dini (early childhood) yang merupakan salah satu bentuk
kekerasan non-fisik dengan dampak multidimensi (Hadi & Nurhayati, 2023). Pemilihan topik
ini didasarkan pada fakta bahwa meskipun kekerasan verbal sering dianggap remeh
dibandingkan kekerasan fisik, dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan emosional,
sosial, dan kognitif anak usia dini sangat signifikan dan dapat berlangsung hingga dewasa
(Mustapa et al., 2025). Secara esensial, verbal abuse melibatkan penggunaan kata-kata,
teriakan, ancaman, penghinaan, atau cemoohan yang secara sengaja ditujukan untuk
merendahkan martabat atau menimbulkan rasa takut pada anak (Putri & Indriyani, 2024).
Kajian ini berupaya menyajikan pemahaman komprehensif mengenai kompleksitas masalah
ini melalui penelusuran literatur akademik, menyoroti bagaimana pola interaksi pengasuhan
dalam keluarga serta pengaruh norma dan kontrol sosial di masyarakat berkontribusi terhadap
munculnya perilaku menyimpang ini (Tyas, 2025). Dengan menjadikan verbal abuse pada anak
usia dini sebagai objek sentral, penelitian ini menyediakan landasan bukti empiris yang
terstruktur untuk mengidentifikasi faktor risiko dan protektif yang melingkupinya, sehingga
memperkuat urgensi intervensi berbasis komunitas dan edukasi pengasuhan yang lebih
mendalam (Khusnul Estining Tyas, 2025). Pendekatan literatur sistematis ini memastikan
bahwa seluruh variabel terkait, yakni pengalaman pengasuhan dan kontrol sosial masyarakat,
dianalisis dalam konteks bagaimana mereka membentuk kerentanan atau ketahanan anak
terhadap kekerasan verbal.

Tipe Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini mengadopsi tipe penelitian kepustakaan (Library Research), yang secara
spesifik diimplementasikan melalui Systematic Literature Review (SLR), sebagai metodologi
yang terstruktur dan replikatif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-
temuan dari penelitian yang relevan (Syamsuddin et al., 2025). Sebagai penelitian kepustakaan,
data yang digunakan bersumber sepenuhnya dari materi-materi tertulis yang telah
dipublikasikan secara akademik, membedakan antara data primer dan sekunder untuk
mencapai kedalaman analisis yang dibutuhkan (Sintesa et al., 2025). Data primer dalam
konteks SLR ini adalah artikel-artikel jurnal bereputasi terutama dari basis data terindeks
Scopus, Web of Science, dan Sinta 1-2 yang secara langsung membahas serangkaian kasus,
fenomena, atau masalah mengenai hubungan spesifik antara pengalaman pengasuhan dan
kontrol sosial masyarakat terhadap perilaku verbal abuse pada anak usia dini dalam kurun
waktu lima tahun terakhir (2020-2025) (Sulistiani et al., 2025). Sementara itu, data sekunder

mencakup literatur pendukung yang relevan, seperti buku-buku referensi, bab-bab dalam buku,
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serta artikel ilmiah lainnya yang mengupas tuntas keseluruhan kata kunci penelitian
(Pengalaman Pengasuhan, Kontrol Sosial Masyarakat, dan Perilaku Verbal Abuse), yang
berfungsi sebagai kerangka teoritis dan pembanding untuk menginterpretasikan temuan-
temuan dari data primer (Nika Sintesa, 2025). Penggunaan metode SLR menjamin bahwa
proses pencarian dan seleksi data dilakukan secara objektif dan sistematis, sehingga
menghasilkan sintesis yang dapat dipertanggungjawabkan dan mengurangi bias seleksi yang
mungkin terjadi dalam tinjauan literatur tradisional (Tyas, 2025).
Landasan Teoritis Penelitian

Teori-teori dasar yang melandasi penelitian ini, khususnya dalam menganalisis
mekanisme terbentuknya perilaku verbal abuse dan peran pencegahannya, melibatkan sintesis
dari tiga kerangka teori utama yang saling melengkapi dalam ilmu perilaku dan sosiologi
(Akmal et al., 2025). Pertama, Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) yang
dikembangkan oleh Albert Bandura pada tahun 1977, menjadi asumsi bahwa individu,
termasuk orang tua, memperoleh pola perilaku, termasuk perilaku agresif seperti verbal abuse,
melalui proses observasi, imitasi, dan pemodelan dari lingkungan sosialnya (Hadi, 2020).
Dalam konteks pengasuhan, jika anak atau orang tua kerap mengamati model komunikasi yang
keras, mereka cenderung menirunya, sehingga teori ini menjelaskan transmisi kekerasan verbal
antargenerasi dalam keluarga (Hadi, 2020). Kedua, Teori Kontrol Sosial (Social Control
Theory) yang dicetuskan oleh Travis Hirschi pada tahun 1969 (dengan penekanan pada konsep
kontrol sosial dalam konteks deviasi tahun 2017), digunakan untuk menjelaskan bahwa
perilaku menyimpang (seperti kekerasan verbal) muncul ketika ikatan individu dengan
masyarakat dan norma sosial melemah (Suharto et al., 2020). Kontrol sosial masyarakat,
melalui pengawasan dan nilai komunal, bertindak sebagai pengendali eksternal yang mencegah
potensi penyimpangan perilaku pengasuhan (Akmal, Maelasari, & Lusiana, 2025). Ketiga,
Teori Struktur Sosial dan Pembelajaran Sosial (Social Structure and Social Learning Theory -
SSSL) oleh Ronald L. Akers (2009) mengintegrasikan kedua perspektif sebelumnya,
menegaskan bahwa struktur sosial yang lebih luas memengaruhi proses pembelajaran sosial
individu (Warini et al., 2023). SSSL menjelaskan bahwa lingkungan sosial yang terstruktur,
yang mempromosikan definisi anti-kekerasan dan memberikan differential reinforcement
(penguatan positif) bagi komunikasi yang sehat, akan secara efektif mengurangi verbal abuse,
menjadikan kerangka teori ini fundamental untuk memahami interaksi kompleks antara
pengasuhan dan kontrol sosial (Wariniet al, 2023).

Proses Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
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Proses penelitian ini berpedoman pada langkah-langkah metodologi Systematic
Literature Review (SLR) yang ketat, yang pada dasarnya merupakan teknik pengumpulan data
dan informasi melalui penelaahan sistematis terhadap sumber-sumber tertulis yang
terverifikasi (Sutanto et al., 2021). Proses ini dimulai dengan tahap Perencanaan (Planning), di
mana pertanyaan penelitian dirumuskan secara eksplisit berdasarkan variabel (pengasuhan,
kontrol sosial, verbal abuse), kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan, serta protokol pencarian
disiapkan, termasuk pemilihan basis data dan kata kunci pencarian yang relevan (Latifah &
Ritonga, 2020). Tahap kedua adalah Pelaksanaan (Conducting), yang melibatkan teknik
pengumpulan data dan informasi melalui proses pembacaan literatur secara komprehensif,
mencakup buku, penelitian terdahulu, makalah, jurnal, artikel, hasil laporan, dan majalah yang
berkaitan dengan topik (Sutantoet al, 2021). Dalam tahap ini, dilakukan proses penyaringan
dan seleksi literatur menggunakan kerangka tertentu, seperti diagram PRISMA, untuk
memastikan hanya artikel dengan kualitas metodologi yang tinggi dan relevansi kontekstual
yang dipertahankan sebagai data primer penelitian (Sintesa et al., 2025). Tahap Kketiga,
Dokumentasi, merupakan proses ekstraksi data, di mana informasi kunci dari setiap artikel
terpilih (seperti tujuan, metode, hasil temuan, dan sampel) dicatat secara sistematis ke dalam
matriks data untuk memfasilitasi analisis sintesis pada tahap selanjutnya, sehingga menjamin
transparansi dan keakuratan data yang dikumpulkan (Sa'adah et al., 2025).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diterapkan dalam SLR ini adalah analisis konten (Content
Analysis), sebuah metode penelitian yang sistematis dan objektif untuk menarik kesimpulan
yang valid dari komunikasi tertulis, lisan, atau bentuk komunikasi lain yang didokumentasikan
(Fayda-Kinik, 2025). Dalam konteks SLR, analisis konten digunakan untuk mempelajari dan
mengolah data kualitatif yang terekstraksi dari artikel-artikel jurnal terpilih, dengan tujuan
mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi penting yang terkandung di dalamnya terkait
pengalaman pengasuhan, kontrol sosial masyarakat, dan verbal abuse (Kafillah et al., 2025).
Proses analisis dimulai dengan tahap pengkodean (coding), di mana peneliti mengembangkan
kategori-kategori tematik berdasarkan teori penelitian dan tujuan studi, seperti “jenis pola
pengasuhan yang paling berkorelasi dengan verbal abuse™ atau "bentuk intervensi kontrol
sosial yang efektif" (Kafillahet al, 2025). Setelah pengkodean, dilakukan tahap kategorisasi,
yaitu menyortir kutipan teks ke dalam kategori-kategori yang telah ditetapkan, yang
memungkinkan peneliti untuk mengukur frekuensi dan konteks temuan tertentu, misalnya,
membandingkan temuan studi kuantitatif dan kualitatif tentang dampak pengasuhan (Fayda-

Kinik, 2025). Terakhir, tahap interpretasi sintesis melibatkan penarikan kesimpulan
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berdasarkan pola yang diidentifikasi, yang pada akhirnya menyajikan gambaran komprehensif
mengenai bagaimana faktor pengasuhan dan kontrol sosial berinteraksi dalam memengaruhi
risiko verbal abuse pada anak usia dini, serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang
masih ada dalam literatur yang dikaji (Sutanto et al., 2021).

4. HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data Kajian Literatur Mengenai Perilaku Verbal Abuse pada Anak Usia Dini

Hasil kajian sistematis terhadap literatur akademik yang relevan menunjukkan bahwa
perilaku verbal abuse pada anak usia dini didefinisikan secara luas sebagai tindakan lisan yang
merendahkan, mengintimidasi, atau menyalahkan anak, serta dikategorikan sebagai bentuk
penganiayaan emosional (Mahmud, 2020). Data deskriptif dari berbagai studi menunjukkan
bahwa praktik kekerasan verbal orang tua ini merupakan fenomena yang sangat umum dan
terjadi pada berbagai lapisan sosial, tanpa memandang status ekonomi atau tingkat pendidikan
formal orang tua (Cahyoet al, 2020). Temuan kunci yang berulang kali muncul dalam literatur
adalah bentuk-bentuk verbal abuse yang paling sering dilakukan, meliputi membentak,
menyalahkan secara berlebihan, dan memanggil anak dengan julukan negatif (labeling)
(Yustanta, 2022). Studi kuantitatif mengungkapkan bahwa persentase orang tua yang
melakukan kekerasan verbal pada anak usia dini cenderung tinggi, bahkan mencapai mayoritas
dalam beberapa konteks penelitian yang spesifik (Hendri & Putri, 2024). Selain itu, literatur
deskriptif juga mencatat adanya peningkatan kasus verbal abuse selama periode tertentu,
seperti selama masa Work From Home (WFH) atau pandemi COVID-19, vyang
mengindikasikan bahwa stres situasional pada orang tua menjadi pemicu utama ('Yustanta,
2022). Data ini secara konsisten menggambarkan verbal abuse bukan sebagai kejadian tunggal,
melainkan sebagai pola komunikasi berulang yang berakar pada ketidakmampuan orang tua
dalam mengelola emosi dan mengaplikasikan disiplin positif (Mahmud, 2020).
Eksplanasi Data Deskriptif Verbal Abuse

Eksplanasi terhadap data deskriptif mengenai prevalensi dan bentuk perilaku verbal
abuse pada anak usia dini yang ditemukan dalam literatur menunjukkan bahwa kekerasan ini
terkait erat dengan persepsi orang tua terhadap peran dan tujuan pengasuhan (Waluyati, 2021).
Banyak orang tua, berdasarkan temuan studi kualitatif, menjelaskan bahwa mereka melakukan
verbal abuse karena meyakini hal tersebut adalah bentuk upaya untuk mendidik,
mendisiplinkan, atau "meluruskan™ perilaku anak yang dianggap menyimpang atau nakal
(Waluyati, 2021). Eksplanasi ini menyoroti kesenjangan pengetahuan (knowledge gap) orang

tua mengenai dampak psikologis dari bahasa negatif, di mana mereka gagal memahami bahwa
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bentakan dan celaan justru menghambat perkembangan emosional anak (Hendri & Putri,
2024). Lebih lanjut, data menjelaskan bahwa faktor internal orang tua, seperti tingkat stres yang
tinggi, kesulitan ekonomi, atau riwayat menjadi korban kekerasan di masa kecil, menjadi
eksplanasi bagi tingginya kecenderungan mereka untuk merespons frustrasi dengan verbal
abuse (Cahyo et al, 2020). Ketika orang tua menghadapi situasi Work From Home atau kendala
finansial, tingkat toleransi terhadap perilaku anak yang menantang berkurang, yang kemudian
memanifestasikan diri sebagai luapan kekerasan verbal (Yustanta, 2022). Dengan demikian,
data tersebut mengeksplorasi bahwa akar verbal abuse tidak hanya terletak pada tindakan,
tetapi pada keyakinan dan kondisi emosional orang tua yang menjadi pendorong tindakan
tersebut (Mahmud, 2020).

Relasi Data Verbal Abuse dengan Realitas Masalah Penelitian

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data mengenai verbal abuse dengan realitas masalah
penelitian yakni peningkatan kasus kekerasan non-fisik terletak pada pemahaman bahwa
verbal abuse adalah mekanisme perilaku yang dipelajari dan diwariskan (Putri & Indriyani,
2024). Berdasarkan Teori Pembelajaran Sosial, temuan deskriptif bahwa orang tua yang
menjadi korban kekerasan di masa kecil cenderung mengulang pola verbal abuse memberikan
relasi yang kuat dengan realitas transmisi kekerasan dalam keluarga (Cahyo et al 2020).
Eksplanasi bahwa orang tua menganggap verbal abuse sebagai metode disiplin menunjukkan
kegagalan dalam proses differential reinforcement positif, di mana mereka tidak memiliki
model yang baik untuk memperkuat perilaku prososial anak (Waluyati, 2021). Realitas masalah
penelitian ini  mengindikasikan bahwa verbal abuse merupakan suatu deviance
(penyimpangan) komunikasi yang terinternalisasi, bukan sekadar respons sesaat, dan
diperparah oleh kurangnya kontrol sosial masyarakat yang efektif dalam mengawasi praktik
pengasuhan privat (Putri & Indriyani, 2024). Data yang disajikan memperkuat kebutuhan untuk
mengintervensi realitas ini melalui program Pendidikan Non Formal yang fokus pada literasi
emosional orang tua dan pelatihan komunikasi positif, sebagai upaya memutus rantai modelling
kekerasan (Hendri & Putri, 2024). Intinya, data deskriptif tersebut menjustifikasi bahwa
masalah verbal abuse adalah masalah struktural-perilaku yang memerlukan sintesis data dari

faktor pengasuhan dan kontrol sosial untuk penanganan yang efektif.

Deskripsi Data Kajian Literatur Mengenai Pengalaman Pengasuhan
Deskripsi data dari literatur terkait pengalaman pengasuhan menunjukkan adanya

korelasi signifikan antara pola pengasuhan yang non-demokratis dengan tingginya insiden
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verbal abuse terhadap anak usia dini (Sintawati et al 2023). Secara spesifik, penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh otoriter, yang dicirikan oleh tuntutan tinggi, kontrol ketat, dan
komunikasi satu arah yang minim kehangatan, menjadi pendorong utama verbal abuse (Dewi
et al, 2023). Dalam pola pengasuhan ini, orang tua cenderung menggunakan bahasa yang
mengancam atau menghukum secara verbal untuk memaksakan kepatuhan, bukannya
menggunakan dialog atau penalaran logis (Sintawati et al 2023). Data deskriptif juga
mengidentifikasi bahwa stabilitas emosi orang tua adalah komponen krusial dari pengalaman
pengasuhan, di mana orang tua dengan manajemen emosi yang buruk (mudah marah, cemas)
memiliki probabilitas yang jauh lebih tinggi untuk melakukan kekerasan verbal (Dewi et al
2023). Selain itu, kurangnya waktu interaksi yang berkualitas antara orang tua dan anak, yang
menjadi bagian dari pengalaman pengasuhan yang mengabaikan (neglectful), juga tercatat
berkontribusi pada penggunaan kata-kata kasar karena frustrasi orang tua yang menumpuk
(Anakotta et al 2023). Deskripsi data ini menyajikan gambaran bahwa pengalaman pengasuhan
yang tidak suportif menciptakan lingkungan differential association yang penuh dengan
agresivitas lisan, yang kemudian dipelajari oleh anak sebagai norma interaksi (Sintawati et al
2023).
Eksplanasi Data Deskriptif Pengalaman Pengasuhan

Eksplanasi data deskriptif mengenai pengalaman pengasuhan mengarah pada
pemahaman bahwa pola pengasuhan otoriter dan emosi orang tua yang tidak stabil bersumber
dari definitions (keyakinan) internal orang tua yang keliru (Sintawati et al 2023). Orang tua
yang dibesarkan dengan kekerasan seringkali memiliki definitions yang membenarkan
penggunaan bahasa keras sebagai satu-satunya cara efektif untuk mendisiplinkan anak,
sehingga mereka mengulang pola pengasuhan yang sama (Dewi et al 2023). Eksplanasi ini
selaras dengan konsep Social Learning Theory, di mana imitation (peniruan) model
pengasuhan dari masa lalu (pengalaman pengasuhan orang tua sendiri) menjadi mekanisme
utama yang menjelaskan transmisi kekerasan verbal (Anakotta et al, 2023). Selanjutnya, data
juga menjelaskan bahwa ketersediaan sumber daya dan dukungan sosial, yang merupakan
bagian dari pengalaman pengasuhan eksternal, sangat memengaruhi kualitas interaksi (Dewi
et al, 2023). Orang tua yang memiliki akses terbatas terhadap informasi parenting positif atau
hidup dalam isolasi sosial cenderung lebih mudah stres, dan kondisi ini dieksplanasikan sebagai
faktor yang memicu hilangnya kontrol verbal (Sintawati et al, 2023). Oleh karena itu,
pengalaman pengasuhan yang negatif, baik yang diinternalisasi dari riwayat pribadi maupun
yang dipengaruhi oleh tekanan lingkungan saat ini, menjadi eksplanasi yang kuat atas tindakan

verbal abuse pada anak usia dini.
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Relasi Data Pengalaman Pengasuhan dengan Realitas Masalah Penelitian

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data mengenai pengalaman pengasuhan dengan
realitas masalah penelitian terletak pada peranan keluarga sebagai sistem sosial mikro yang
membentuk perilaku menyimpang (deviance) atau perilaku prososial (Sintawati et al, 2023).
Temuan bahwa pola asuh otoriter berkorelasi kuat dengan verbal abuse menunjukkan
kegagalan dalam menciptakan lingkungan yang kaya akan differential reinforcement positif
(Dewi et al, 2023). Realitas masalah penelitian, yaitu tingginya verbal abuse pada anak usia
dini, dihubungkan dengan data pengalaman pengasuhan melalui premis Social Structure and
Social Learning Theory (SSSL), yang menekankan bahwa pembelajaran sosial terjadi di bawah
pengaruh struktur sosial, dimulai dari keluarga (Anakotta, Tuhumury, & Patty, 2023). Jika
keluarga sebagai struktur sosial pertama gagal memberikan model komunikasi yang sehat,
maka anak akan membawa definitions yang salah ke lingkungan yang lebih luas. Selain itu,
data yang mengeksplorasi riwayat kekerasan orang tua sendiri menunjukkan bahwa verbal
abuse adalah produk dari siklus perilaku yang diwariskan, menegaskan bahwa pengalaman
pengasuhan bersifat prediktif terhadap risiko verbal abuse (Sintawati et al, 2023). Relasi ini
menggarisbawahi urgensi intervensi Pendidikan Non Formal yang menargetkan perubahan
pola pengasuhan dan definitions negatif orang tua untuk secara fundamental menanggulangi
realitas tingginya kasus verbal abuse pada anak usia dini.
Deskripsi Data Kajian Literatur Mengenai Kontrol Sosial Masyarakat

Deskripsi data dari kajian literatur terkait kontrol sosial masyarakat mengungkapkan
bahwa efektivitas mekanisme pengawasan lingkungan berkorelasi terbalik dengan tingkat
kekerasan, termasuk verbal abuse dalam rumah tangga (Lantang et al, 2025). Temuan
menunjukkan bahwa di lingkungan yang memiliki ikatan sosial (attachment) yang kuat
antarwarga, di mana terdapat rasa saling memiliki dan kepedulian yang tinggi, insiden verbal
abuse cenderung lebih rendah (Bako et al., 2024). Sebaliknya, pada komunitas dengan ikatan
sosial yang lemah atau individualistik, pengawasan informal terhadap praktik pengasuhan
privat cenderung minim, sehingga memberikan ruang bagi verbal abuse untuk terjadi tanpa
intervensi (Lantang, 2025). Data juga mendeskripsikan peran institusi komunitas, seperti
Posyandu, kelompok arisan, atau kegiatan PKK, sebagai saluran bagi komitmen (commitment)
sosial, yang secara tidak langsung menjadi arena bagi orang tua untuk berbagi dan menerima
informasi pengasuhan positif (Bako et al., 2024). Lebih lanjut, data deskriptif menyoroti bahwa
ketersediaan dan implementasi program edukasi parenting berbasis komunitas sebagai wujud
keterlibatan (involvement) masyarakat sangat menentukan apakah orang tua mendapatkan

model komunikasi alternatif di luar pola asuh mereka yang bermasalah (Pohan, 2024).
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Deskripsi ini menegaskan bahwa kontrol sosial masyarakat berfungsi sebagai social structure
yang dapat memberikan differential association positif kepada orang tua, yang pada akhirnya
memengaruhi kualitas verbal mereka di rumah (Lantanget al, 2025).
Eksplanasi Data Deskriptif Kontrol Sosial Masyarakat

Eksplanasi data deskriptif mengenai kontrol sosial masyarakat didasarkan pada asumsi
Teori Kontrol Sosial Hirschi, di mana perilaku menyimpang (deviance) seperti verbal abuse
dapat dicegah ketika ikatan sosial yang kuat berfungsi sebagai pengendali eksternal (Lantang,
et al 2025). Eksplanasi ini menunjukkan bahwa ikatan emosional ( attachment) orang tua
terhadap norma-norma komunitas membuat mereka takut akan sanksi sosial atau stigma jika
melakukan verbal abuse, sehingga menekan potensi agresivitas lisan di rumah (Bako et al.,
2024). Data menjelaskan bahwa keyakinan (belief) kolektif masyarakat tentang pentingnya
perlindungan anak menjadi definitions sosial yang diinternalisasi oleh orang tua, memperkuat
definitions pribadi yang menolak kekerasan (Pohan, 2024). Ketika masyarakat secara kolektif
meyakini bahwa bentakan adalah bentuk kekerasan, keyakinan ini menjadi standar moral yang
dipegang oleh individu. Selain itu, eksplanasi data menyoroti bahwa fungsi kontrol sosial yang
lemah seringkali disebabkan oleh kurangnya involvement aktif dari tokoh masyarakat atau
lembaga lokal dalam isu pengasuhan (Lantang et al, 2025). Ketiadaan keterlibatan ini berarti
orang tua yang berisiko tinggi melakukan verbal abuse tidak mendapatkan differential
reinforcement positif atau model perilaku alternatif dari lingkungan luar, sehingga mereka terus
mengandalkan pola pengasuhan yang dipelajari secara negatif (Bako et al., 2024).
Relasi Data Kontrol Sosial Masyarakat dengan Realitas Masalah Penelitian

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data mengenai kontrol sosial masyarakat dengan
realitas masalah penelitian terletak pada peranan struktur sosial yang lebih luas sebagai faktor
moderasi terhadap pengalaman pengasuhan (Bako et al., 2024). Data deskriptif tentang ikatan
sosial yang kuat (attachment) dan keterlibatan (involvement) komunitas (Pohan, 2024)
menawarkan relasi bahwa masyarakat dapat berfungsi sebagai ‘jaring pengaman' yang
memantau dan mengintervensi praktik pengasuhan yang berpotensi menyimpang sebelum
menjadi verbal abuse kronis (Lantang et al, 2025). Realitas masalah penelitian ini
mengindikasikan bahwa untuk mengatasi tingginya verbal abuse pada anak usia dini, tidak
cukup hanya mengandalkan intervensi individual terhadap orang tua, tetapi juga harus
mengaktifkan kontrol sosial informal di tingkat komunitas (Bako et al., 2024). Eksplanasi
teoritis melalui Social Structure and Social Learning Theory (SSSL) menunjukkan bahwa
masyarakat yang menyediakan differential association positif (melalui pertemuan komunitas,

edukasi) akan mengubah definitions pengasuhan orang tua yang sebelumnya salah, yang
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kemudian memutus siklus verbal abuse (Pohan, 2024). Relasi ini menekankan perlunya
penguatan lembaga Pendidikan Non Formal berbasis masyarakat, seperti pusat belajar keluarga
atau program parenting RT/RW, untuk secara efektif memfungsikan kembali elemen-elemen
kontrol sosial sebagai pencegah utama kekerasan verbal.

5. DISKUSI
Ringkasan Hasil Penelitian

Sintesis temuan empiris dari Systematic Literature Review ini menegaskan bahwa
perilaku verbal abuse pada anak usia dini bukanlah fenomena monodimensi, melainkan sebuah
konvergensi yang kompleks antara disfungsi dalam ranah pengalaman pengasuhan dan
kelonggaran mekanisme kontrol sosial di tingkat komunitas. Hasil temuan ini secara substantif
menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara kualitas interaksi orang tua dengan
anak dan insidensi kekerasan verbal, di mana pola pengasuhan yang bersifat otoriter dan sangat
mengontrol menjadi prediktor kuat munculnya verbal abuse pada anak usia dini. Ketika orang
tua menerapkan komunikasi yang dominatif dan sarat kritik, anak akan kesulitan dalam
mengembangkan regulasi emosi dan kemampuan pengambilan keputusan mandiri. Pola asuh
yang menekan ini sering kali menciptakan lingkungan keluarga yang penuh tekanan, yang
secara langsung berdampak pada kesejahteraan emosional anak. Namun, temuan ini juga
menganalisis peran krusial kontrol sosial masyarakat sebagai variabel modulasi yang
menentukan intensitas dampak tersebut, di mana lingkungan sosial dengan norma yang kuat
dan pengawasan yang aktif cenderung menekan potensi orang tua untuk melanggengkan
kekerasan verbal dalam keluarga. Sebaliknya, masyarakat yang menunjukkan apatisme atau
pasif terhadap praktik pengasuhan negatif justru secara tidak langsung memperkuat siklus
verbal abuse, menegaskan bahwa rumah bukanlah satu-satunya arena pembentukan perilaku.
Diskursif Hubungan Penelitian dengan Hasil Lain (Keunggulan Penelitian)

Analisis diskursif menunjukkan keunggulan mendasar dari penelitian ini dibandingkan
studi lain yang cenderung terfragmentasi, di mana mayoritas penelitian sebelumnya fokus pada
satu dimensi, baik pengaruh pola asuh (Tumanggor et al., 2025) terhadap aspek psikologis
anak, maupun hanya meneliti peran kontrol sosial terhadap perilaku menyimpang remaja di
luar konteks keluarga. Keunggulan SLR ini terletak pada sintesis yang mampu menjembatani
kesenjangan teoretis dan empiris dengan mengintegrasikan kedua domain faktor tersebut
secara eksplisit dalam konteks verbal abuse pada anak usia dini, yang merupakan kelompok
usia paling rentan. Penelitian ini menyajikan bukti yang lebih komprehensif bahwa fokus

intervensi tidak dapat lagi bersifat internal keluarga semata, melainkan harus melibatkan sistem
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sosial yang melingkupinya. Ketika studi lain hanya mengidentifikasi korelasi antara pola asuh
negatif dan rendahnya kepercayaan diri anak, SLR ini melangkah lebih jauh dengan
menemukan pola interdependensi, yakni bagaimana interaksi pengasuhan yang disfungsional
dapat terus terjadi karena tidak adanya intervensi atau sanksi sosial yang memadai dari
lingkungan sekitar, sehingga praktik kekerasan dianggap sebagai hal yang wajar.
Penggabungan analisis peran komunitas dan keluarga dalam satu kerangka sistematis inilah
yang menjadikan temuan ini lebih unggul dalam memberikan peta jalan pencegahan yang
holistik dan berkelanjutan.

Refleksi dari Hasil Penelitian (Manfaat Tujuan Penelitian)

Refleksi mendalam dari sintesis hasil penelitian ini menghasilkan sebuah tanda penting
akan manfaat nyata dalam mencapai tujuan penelitian, yaitu memberikan pemahaman
menyeluruh dan rekomendasi berbasis bukti. Temuan ini secara tegas menempatkan verbal
abuse sebagai isu kesehatan publik, bukan sekadar urusan privat keluarga. Manfaat yang
diperoleh adalah pengakuan bahwa penanganan kekerasan verbal memerlukan kerangka kerja
multi-sektor yang melibatkan keluarga, masyarakat, dan pembuat kebijakan. Studi ini berhasil
mengidentifikasi bahwa dampak verbal abuse tidak hanya terbatas pada masalah emosional
dan sosial, tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
komprehensif (Fitriahadi & Rosida, 2023), termasuk aspek fisik, intelektual, dan psikologis,
yang semuanya menjadi modal penting bagi anak usia dini. Penekanan pada peran kontrol
sosial masyarakat memberikan manfaat signifikan berupa justifikasi ilmiah untuk mengalihkan
fokus intervensi ke level komunitas dan Pendidikan Non Formal (PNF), yang selama ini sering
terabaikan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan landasan empiris untuk
mengintegrasikan program edukasi pengasuhan ke dalam program-program komunitas
(Posyandu, majelis taklim, kelompok belajar), menjadikannya sebagai upaya pencegahan yang
terstruktur dan terlembaga.

Analisis Implikasi Hasil Penelitian (Kegunaan Hasil Penelitian)

Implikasi hasil penelitian ini memiliki jangkauan yang sangat luas, terutama dalam
konteks pendidikan non-formal dan perumusan kebijakan perlindungan anak. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa keberhasilan program pencegahan verbal abuse sangat bergantung
pada kemampuan untuk mentransformasi norma dan sikap kolektif di tengah masyarakat.
Dalam ranah Pendidikan Non Formal (PNF), hasil ini menuntut pergeseran paradigma dari
pengajaran individual menjadi pembangunan kesadaran dan dukungan sosial kolektif, misalnya
melalui implementasi program literasi komunitas yang berfokus pada pencegahan bullying dan

kekerasan verbal. PNF dapat menginisiasi modul pelatihan berbasis media audio-visual yang
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bersifat persuasif dan kontekstual (Wiguna & Suwardiman, 2025) untuk meningkatkan
pengetahuan dan efikasi diri orang tua serta anggota komunitas dalam merespons situasi
kekerasan. Implikasi kebijakan mengharuskan pemerintah daerah untuk membuat regulasi
yang memperkuat peran Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) sebagai garda terdepan
kontrol sosial dan pengawasan, mengubah mereka dari sekadar administrasi menjadi agen aktif
dalam perlindungan anak usia dini. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya berhenti
pada deskripsi masalah, melainkan menjadi basis logis untuk pemanfaatan sumber daya (dana,
tenaga pendidik, dan relawan) secara efektif dalam membangun ekosistem komunitas yang
anti-kekerasan.

Analisis Mengapa Hasil Penelitian Demikian (Penjelasan Teoretis)

Hasil penelitian yang menunjukkan interkoneksi antara pengasuhan dan kontrol sosial
dapat dijelaskan secara analitis melalui kombinasi Teori Pembelajaran Sosial (Bandura) dan
Teori Kontrol Sosial (Hirschi dan Akers). Berdasarkan Teori Pembelajaran Sosial, perilaku
verbal abuse orang tua terhadap anak berakar dari proses imitasi (peniruan) model komunikasi
agresif yang mereka amati dalam lingkungan sosialnya (Pratiwi et al., 2020), yang seringkali
diwariskan secara transgenerasional. Namun, munculnya perilaku menyimpang ini dapat
diperkuat atau dicegah oleh faktor eksternal. Dalam Teori Kontrol Sosial, perilaku
menyimpang (kekerasan) muncul ketika ikatan sosial (attachment, commitment, involvement,
belief) dengan norma-norma anti-kekerasan dalam masyarakat melemah. Kelonggaran kontrol
sosial masyarakat, yang dicerminkan oleh keengganan tetangga atau komunitas untuk
menegur, menciptakan lingkungan yang tidak memberikan differential reinforcement
(penguatan yang berbeda) yang menolak perilaku kekerasan, sesuai kerangka Social Structure
and Social Learning (SSSL) Akers. Dengan kata lain, lingkungan yang apatis secara sosial
seolah membenarkan definisi (keyakinan) orang tua bahwa kekerasan verbal adalah alat
disiplin yang efektif. Oleh karena itu, hasil temuan sistematis ini adalah manifestasi empiris
dari teori SSSL, yang melihat perilaku dibentuk melalui proses belajar dalam struktur sosial
yang longgar.

Analisis Aksi yang Perlu Diambil (Rekomendasi Berbasis Bukti)

Berdasarkan analisis teoretis dan sintesis temuan, aksi yang paling strategis adalah
mengadopsi intervensi berbasis komunitas yang bersifat simultan dan terintegrasi. Aksi ini
harus melampaui program parenting konvensional dengan fokus pada reaktivasi mekanisme
kontrol sosial masyarakat. Pertama, perlu diimplementasikan program edukasi komunitas yang
menyasar orang tua dan anak secara bersamaan (Azni et al., 2025). Edukasi ini harus

meningkatkan literasi anak usia dini tentang bahaya bullying verbal dan hak-hak mereka,
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sekaligus membekali orang tua dengan keterampilan komunikasi positif non-kekerasan.

Kedua, aksi harus berfokus pada pemberdayaan kelompok sosial informal (seperti Dasawisma,

Kelompok Pengajian, atau perkumpulan RT/RW) sebagai "Gerbang Pencegahan™ kekerasan

verbal. Hal ini memerlukan dukungan kebijakan dan anggaran untuk pelatihan, menjadikan

mereka agen kontrol yang berani menegur dan menawarkan dukungan tanpa menghakimi.

Ketiga, aksi harus menekankan pada peningkatan ikatan sosial (Hirschi) melalui kegiatan

kolektif yang melibatkan keluarga dan komunitas secara erat. Aksi-aksi terstruktur dalam ranah

Pendidikan Non Formal ini akan secara efektif mengurangi differential association dengan

perilaku agresif dan membangun norma kolektif yang menolak kekerasan verbal, sejalan

dengan tujuan penelitian untuk memberikan rekomendasi praktis kepada semua pemangku

kepentingan dalam upaya pencegahan yang berkelanjutan.

yang lebih menyeluruh
terkait hubungan kedua
faktor (pengasuhan dan
kontrol sosial).

No | Tujuan Penelitian (Tujuan) Temuan Penelitian (Hasil Analisis SLR) Sum$§rrT/]P::r?teks
1 | Mengidentifikasi pengaruh Faktor Pemicu Utama (Risiko):
pengalaman pengasuhan a. Pola Asuh Otoriter/Non-demokratis: Dicirikan | Pola asuh otoriter
orang tua terhadap perilaku | oleh tuntutan tinggi, kontrol ketat, dan dan mengabaikan.
verbal abuse pada anak usia | komunikasi satu arah yang minim kehangatan,
dini. menjadi prediktor kuat verbal abuse.
b. Stres Internal Orang Tua: Tingkat stres Stabilitas emosi
emosional tinggi, kesulitan ekonomi, dan orang tua dan
kurangnya manajemen emosi yang buruk. tekanan
lingkungan.
¢. Transmisi Antargenerasi: Riwayat orang tua Konsep Social
yang pernah menjadi korban kekerasan di masa Learning Theory.
kecil cenderung mengulang pola verbal abuse
karena peniruan (imitation) dan keyakinan
(definitions) yang keliru tentang disiplin.
2 | Menggali peran kontrol Faktor Penekan (Protektif):
sosial masyarakat dalam a. Ikatan Sosial Kuat (Attachment): Komunitas Berdasarkan Teori
memengaruhi atau dengan ikatan emosional yang kuat dan Kontrol Sosial.
memoderasi perilaku verbal | kepedulian tinggi antarwarga menunjukkan
abuse tersebut. insiden verbal abuse yang lebih rendah, karena
orang tua takut akan stigma atau sanksi sosial.
b. Keterlibatan dan Keyakinan Komunitas: Manifestasi kontrol
Keberadaan norma kolektif anti-kekerasan sosial
(Belief) dan partisipasi aktif anggota (seperti di (Commitment dan
PKK, Posyandu) menjadi arena pengawasan dan | Involvement).
edukasi informal yang menekan potensi
penyimpangan perilaku pengasuhan.
3 | Memberikan pemahaman Verbal Abuse sebagai Fenomena Interaktif (SSSL):

a. Konvergensi Faktor: Verbal abuse adalah hasil
konvergensi kompleks antara disfungsi
pengalaman pengasuhan (faktor mikro) dan
kelonggaran mekanisme kontrol sosial (faktor
makro) di tingkat komunitas.

Konsep Social
Structure and
Social Learning
Theory (SSSL).

b. Peran Modulasi: Kontrol sosial masyarakat
berfungsi sebagai variabel modulasi yang dapat
memperkuat atau menekan pola pengasuhan
yang disfungsional. Komunitas yang apatis justru
memperkuat siklus verbal abuse.

Analisis Sintesis
Penelitian.
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No | Tujuan Penelitian (Tujuan) Temuan Penelitian (Hasil Analisis SLR) Sum_?g;/]lj;):teks
4 | Memberikan rekomendasi Aksi dan Rekomendasi Strategis:

berbasis bukti bagi orang a. Intervensi Terintegrasi: Pencegahan harus Strategi Aksi.

tua, pendidik, dan pembuat | mengadopsi intervensi berbasis komunitas yang

kebijakan dalam upaya simultan dan terintegrasi.

pencegahan verbal abuse. b. Edukasi Komunitas: Implementasi program Peran Pendidikan

edukasi yang menyasar orang tua (keterampilan Non Formal (PNF).
komunikasi positif) dan anak (literasi bahaya
bullying verbal) secara bersamaan.

c. Penguatan Kontrol Sosial Informal: Aksi Berbasis
Pemberdayaan kelompok sosial informal (seperti | Komunitas.
Dasawisma, RT/RW) sebagai "Gerbang
Pencegahan" kekerasan verbal, menjadikannya
agen kontrol yang berani menegur dan
menawarkan dukungan.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku verbal abuse pada anak usia dini
dipengaruhi oleh kombinasi pengalaman pengasuhan yang negatif dan lemahnya kontrol sosial
masyarakat. Pola asuh otoriter, stres emosional, dan minimnya pengetahuan orang tua menjadi
faktor internal yang memicu kekerasan verbal. Sementara itu, lingkungan sosial dengan norma
lemah dan keterlibatan komunitas yang rendah memperkuat kecenderungan tersebut. Temuan
ini menegaskan bahwa upaya pencegahan harus dilakukan secara holistik melalui edukasi
pengasuhan positif serta penguatan peran masyarakat sebagai pengawas sosial. Pendidikan
Non Formal menjadi instrumen strategis dalam membangun kesadaran, mengubah pola pikir,
dan menciptakan lingkungan yang ramah anak. Dengan demikian, pencegahan verbal abuse

bukan hanya tanggung jawab keluarga, tetapi gerakan kolektif berbasis komunitas.
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